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ABSTRAK: 
Nama : Muh Amin S 
Nim : 20700115076 
Fakultas/Parodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
Judul : Pengaruh Penerapan Inkuiri Terbimbing Dengan Media 
Gambar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 
SATAP 5 BARAKA KAB ENREKANG 
 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh penerapan inkuiri terbimbing 
dengan media gambar pada materi bangun ruang sisi datar terhadap hasil belajar 
matematika siswa yang bertujuan (1) Mengetahui hasil belajar matematika dari 
siswa yang diajar tanpa menggunakan inkuiri terbimbing dengan media gambar 
pada bangun ruang sisi datar di kelas VIII (A) SMPN SATAP 5 Baraka Kab 
Enrekang (2) Mengetahui hasil belajar matematika dari siswa yang diajar dengan 
menggunakan inkuiri terbimbing dengan media gambar pada bangun ruang sisi 
datar di kelas VIII (A) SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang (3) Mengetahui 
perbedaan hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah menggunakan 
inkuiri terbimbing dengan media gambar  pada siswa kelas VIII (A) SMPN 
SATAP 5 Baraka Kab Enrekang. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian paired sampel t-test dengan 
desain one-group pretest-postest desain. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang yang berjumlah 48 
peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Sampelnya adalah kelas VIII (A). Instrumen yang digunakan berupa test essai. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t dan paired sampel t-tes..  
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif diperoleh rata-rata skor nilai 
hasil belajar siswa sebelum menggunakan inkuiri terbimbing dengan media 
gambar (pretest) yaitu 27 dengan persentasi tingkat penguasaan materi yaitu 
72,22% dari seluruh siswa yang mengikuti pretest sedangkan rata-rata skor nilai 
hasil belajar siswa setelah menggunakan inkuiri terbimbing dengan media gambar 
(posttest) yaitu 62,78 dengan persentasi tingkat penguasaan materi yaitu 94,44% 
dari seluruh siswa yang mengikuti posttest. Sedangkan berdasarkan hasil analisis 
statistik inferensial dengan menggunakan SPSS 20.0 dan uji-t diperoleh nilai rata-
rata hasil belajar pada Pre Test 27,00 < Post Test 60,56, maka itu artinya secara 
deskriptif ada perbedaan rata-rata hasil belajar antara Pre Test dengan hasil Pos 
Test pada siswa kelas VIII (A) SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang.  
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ABSTRACT: 
Nama : Muh Amin S 
Nim : 20700115076 
Fakultas/Parodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
Judul : Pengaruh Penerapan Inkuiri Terbimbing Dengan Media 
Gambar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 
SATAP 5 BARAKA KAB ENREKANG 
 
This thesis discusses the influence of the application of guided inquiry with 
drawing media on the material of flat side space on students' mathematics 
learning outcomes aimed at (1) Knowing the results of learning mathematics from 
students who are taught without using guided inquiry with the media of drawing 
on flat side spaces in class VIII (A) SMP SATAP 5 Baraka Enrekang District (2) 
Knowing the results of learning mathematics from students who are taught using 
guided inquiry with drawing media on a flat sided building in class VIII (A) SMP 
SATAP 5 Baraka Enrekang District (3) Knowing the differences in results 
learning mathematics of students before and after using guided inquiry with 
drawing media in grade VIII (A) students of SMP SATAP 5 Baraka, Enrekang 
District. 
This research is a paired sample t-test study with one-group pretest-
posttest design. The population of this study was all eighth grade students of SMP 
SATAP 5 Baraka, Enrekang Regency, which amounted to 48 students. The 
sampling technique used was purposive sampling which is the technique of 
determining the sample with certain considerations. The sample is class VIII (A). 
The instrument used was an essay test. The data analysis technique used is the t 
test and paired sample t-test .. 
Based on the results of descriptive data analysis obtained an average 
score of student learning outcomes before using guided inquiry with media 
images (pretest) that is 27 with a percentage of the level of mastery of the 
material is 72.22% of all students who take the pretest while the average score of 
the value of learning outcomes students after using guided inquiry with picture 
media (posttest) that is 62.78 with a percentage of mastery level of material that is 
94.44% of all students who take part in the posttest. While based on the results of 
inferential statistical analysis using SPSS 20.0 and t-test obtained the average 
value of learning outcomes in Pre Test 27.00 <Post Test 60.56, then it means 
descriptively there is a difference in average learning outcomes between Pre Test 
with Post Test results for students of class VIII (A) SMPN SATAP 5 Baraka, 
Enrekang Regency.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
Pada saat bangsa Indonesia menghadapi setumpuk permasalahan 
yang disebabkan oleh berbagai krisis yang melanda, maka tantangan 
dalam menghadapi era globalisasi yang bercirikan keterbukaan dan 
persaingan bebas kian mendesak. Mau tidak mau bangsa Indonesia harus 
berupaya keras untuk meningkatkan kemampuan dan daya saing dalam 
percaturan internasional. Dalam jangka waktu yang relatif mendesak, 
Indonesia harus mampu mempersiapkan sumber daya manusia yang 
profesional, tangguh, dan siap pakai. Untuk mewujudkan kondisi 
tersebut, sumber daya manusia Indonesia harus memiliki bekal 
kemampuan intelektual dan daya saing serta inovasi yang tinggi. Salah 
satunya yakni dengan cara memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia. 
Hal tersebut dapat dilihat dari isi Pembukaan UUD 1945 alinea IV yang 
menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa (Kunandar, 2009). 
Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara dijelasklam bahwa 
pendidikan di Indonesia mengenal sistem pendidikan seumur hidup dan 
bertujuan untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya. Hal ini 
tercermin dalam UU No 20 tahun 2003 bab II pasal 3 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yaitu pendidikan yang berfungsi mengembangkan 
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kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (Afni Guza, 2008). 
Dalam mencetak generasi yang unggul peran guru sangat 
dibutuhkan. Seorang guru dituntut untuk terus meningkatkan kemampuan 
dan profesionalitasnya agar bisa melaksanakan proses belajar mengajar 
yang efektif dan efisien yang bisa mengantarkan siswa mencapai prestasi 
belajar yang maksimal. Guru adalah manusiawi dalam pendidikan. 
Soetjipto dan Raflis Kosasi mengatakan guru adalah figur manusia 
sumber yang menempati posisi dan memegang peranan paling penting 
dalam pendidikan (Soetjipto & Raflis, 2004) 
Di semua jenjang pendidikan, baik di tingkat SD, SMP, ataupun 
SMA pelajaran yang mempunyai jam lebih banyak dibandingkan dengan 
pelajaran lainnya adalah matematika. Tetapi dalam kenyataannya siswa 
menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit, 
membosankan dan menakutkan. Matematika adalah sesuatu yang 
membuat muka pucat, sakit perut, dan berkeringat dingin. Matematika 
dianggap sebagai sesuatu yang sangat menakutkan (Ariesandi, 2006). 
Mereka mengatakan pelajaran matematika penuh dengan angka-angka 
yang membuat kepala pusing. Padahal matematika adalah ilmu yang 
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sangat penting dalam hidup manusia. Maka konsep dasar matematika 
yang benar harus diajarkan kepada siswa secara tepat dan kuat. 
Pada sekolah SMPN SATAP 5 BARAKA KAB ENREKANG 
terdapat suatu keganjalan dimana rendahnya prestasi belajar matematika 
siswa dan ketertarikan siswa dalam mata pelajaran matematika sangat 
minim hal ini di dukung dari hasil wawancara oleh guru atas nama 
yusridawati pada saat observasi tanggal 23 oktober 2018 itu semua 
diakibatkan karena ada keunikan pada proses pembelajaran matematika 
sekolah dimana guru hanya mentransfer apa yang dipunyai kepada siswa 
dalam wujud pelimpahan fakta matematis, bahkan sering dalam 
menanamkan konsep hanya menekankan bahwa konsep tersebut sebagai 
aturan yang harus dihafal, tidak perlu tahu dari mana asal-usul rumus 
tersebut. Guru lebih sering mendominasi kelas dan menjadi sumber 
utama pengetahuan.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru menyampaikan 
konsep atau stuktur matematika secara deduktif, guru memberikan 
contoh dan siswa bersifat pasif. Selain itu kurangnya latihan soal yang 
diberikan oleh guru juga menyebabkan rendahnya prestasi belajar 
matematika siswa, padahal pelajaran matematika mengharuskan 
siswanya untuk banyak mengerjakan latihan soal. Karena keterbatasan 
waktu peneliti hanya memfokuskan meneliti di kelas VIII (A) dan hanya 
fokus pada materi bangun ruang karena berdasarkan hasil observasi, 
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materi tersebut dianggap paling sulit sehingga prestasinya masih sangat 
rendah. 
Ada berbagai metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
prestasi belajar matematika siswa kelas VIII (A) materi bangun ruang di 
SMPN SATAP 5 BARAKA KAB ENREKANG, diantaranya adalah 
metode Inkuiri dengan Media Gambar pada dasarnya adalah menyadari 
apa yang telah dialami. Inkuiri menuntut siswa memproses pengalaman 
belajar menjadi situasi yang bermakna dalam kehidupan nyata. Dengan 
mereka menemukan sendiri apa yang ingin diketahuinya, maka 
pengetahuan yang mereka dapatkan akan lebih melekat dalam pikiran 
mereka daripada hanya diberikan informasi saja (Umi Kulsum, 2011). 
 Dengan menggunakan metode Inkuiri siswa dimotivasi untuk aktif 
berpikir, melibatkan diri dalam kegiatan dan mampu menyelesaikan 
tugas sehingga dalam proses pembelajaran siswa lebih banyak belajar 
sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah. 
Sedangkan dalam penggunaan Media Gambar pendidikan dapat 
menunjang keaktifan para siswa dalam proses pembelajaran. Media 
dijadikan suatu alat dalam membirikan pemahaman pada para siswa yang 
saling berkaitan dan terpusat dalam suatu pembelajaran sehingga 
pendidik dapat menyalurkan pesan dari sumber secara terencana 
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya 
dapat melakukan proses belajar secara efektif dan efesien. 
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Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan oleh Natalia (2013) 
bahwa model inkuiri terbimbing dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 
dalam kompetensi suatu keahlian siswa yang menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, selain itu pada penelitian 
Nurmasanti (2013) juga pernah meneliti model pembelajaran inkuiri 
terbimbing disertai teknik peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar 
dan retensi hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas 
kontrol. 
Peneliti memfokuskan penelitian di kelas VIII (A) pada materi 
bangun ruang yang prestasi belajarnya masih cenderung rendah. Alasan 
peneliti menerapkan metode Inkuiri dengan Media Gambar dalam 
pembelajaran matematika materi bangun ruang adalah dengan 
menggunakan metode Inkuiri dengan Media Gambar siswa akan 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai bangun ruang 
sehingga siswa lebih tertarik belajar Matematika jika mereka dilibatkan 
secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas maka peneliti 
melakukan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika dengan melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Inkuiri Terbimbing Dengan Media Gambar Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas VIII (A) SMPN SATAP 5 BARAKA KAB 
ENREKANG. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yaitu: 
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa sebelum menggunakan 
inkuiri terbimbing dengan media gambar pada siswa kelas VIII (A) 
SMPN SATAP 5 BARAKA KAB ENREKANG? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan 
inkuiri terbimbing dengan media gambar pada siswa kelas VIII (A) 
SMPN SATAP 5 BARAKA KAB ENREKANG? 
3.  Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa sebelum 
dan setelah menggunakan inkuiri terbimbing dengan media gambar  
pada siswa kelas VIII (A) SMPN SATAP 5 BARAKA KAB 
ENREKANG? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan  penelitian yaitu:  
1. Untuk mengetahui hasil belajar sebelum menggunakan inkuiri 
terbimbing dengan media gambar pada siswa kelas VIII (A) SMPN 
SATAP 5 BARAKA KAB ENREKANG. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika setelah menggunakan 
inkuiri terbimbing dengan media gambar pada siswa kelas VIII (A) 
SMPN SATAP 5 BARAKA KAB ENREKANG. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar matematika 
sebelum dan setelah menggunakan inkuiri terbimbing dengan media 
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gambar pada siswa kelas VIII (A) SMPN SATAP 5 BARAKA KAB 
ENREKANG. 
D. Manfaat penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian yaitu: 
1. Bagi guru 
Sebagai informasi bagi guru dalam mengetahui hasil belajar 
matematika siswa terhadap penggunaan inkuiri terbimbing dengan media 
gambar. 
2. Bagi siswa  
Dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  
3. Bagi peneliti 
Sebagai bahan acuan dan tindak lanjutan dalam penelitian. 
4. Bagi Peneliti lain  
Dapat digunakaan sebagai referensi penelitian yang serupa, 
terutama dalam bidang matematika. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
A. Model Pembelajaran  
1. Model Inkuiri 
Model pembelajaran inkuiri pada hakikatnya merupakan proses 
penemuan atau penyelidikan. Tujuan utamanya adalah untuk mendorong 
siswa dalam mengembangkan keterampilan berfikir dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin ta-
hu mereka. Proses pembelajaranya berubah dari dominasi guru (teacher 
dominated) menjadi dominasi oleh siswa (student dominated), karena da-
lam metode Guided Inquiry yang lebih aktif belajar adalah siswa (sebagai 
subjek belajar), sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator atau pem-
bimbing saja (Sanjaya, 2010). 
Kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya kegiatan inkuiri 
bagi siswa adalah: 
a. Aspek sosial di kelas dan suasana terbuka yang mengundang 
siswa berdiskusi. 
b. Inkuiri berfokus pada hipotesis. 
c. Penggunaan fakta sebagai evidensi (informasi, fakta). 
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Untuk menciptakan kondisi seperti itu, peranan guru adalah sebagai 
berikut: 
a. Motivator, memberi rangsangan agar siswa aktif dan bergairah 
berfikir. 
b. Fasilitator, menunjukkan jalan keluar jika siswa mengalami 
kesulitan. 
c. Penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka buat. 
d. Administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan 
kelas. 
e. Pengarah, memimpin kegiatan siswa untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. 
f. Manajer, mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi 
kelas. 
g. Rewarder, memberi penghargaan pada prestasi yang dicapai 
Trowbridge & Bybee (1986) mengemukakan “Inquiry is the 
process of defining and investigating problems, formulating hypotheses, 
designing experiments, gathering data, and drawing conculations about 
problems”. Menurut mereka inquiry adalah proses mendefinisikan 
menyelidiki masalah-masalah, merumuskan hipotesis, merancang 
eksperimen, menemukan data dan menggambarkan kesimpulan  masalah 
tersebut. Lebih lanjut, dikemukakan bahwa esensi dari pengajaran inkuiri 
adalah menata lingkungan atau suasana belajar yang berfokus pada siswa 
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dengan memberikan bimbingan secukupnya dalam menemukan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip ilmiah. 
Inkuiri pada dasarnya adalah cara menyadari apa yang telah 
dialami, karena inkuiri menuntut peserta didik untuk berpikir. Metode ini 
menempatkan peserta didik pada situasi yang melibatkan mereka dalam 
kegiatan intelektual. Metode inkuiri adalah suatu cara menyampaikan 
pelajaran dengan penelaahan sesuatu yang bersifat mencari secara kritis, 
analisis, dan argumentative (ilmiah) dengan menggunakan langkah-
langkah tertentu menuju kesimpulan. Meskipun metode ini berpusat pada 
kegiatan peserta didik, namun guru tetap memegang peran penting sebagai 
pembuat desain pengalaman belajar. Guru berkewajiban menggiring 
peserta didik untuk melakukan kegiatan. Kadangkala guru perlu 
menjelaskan, membimbing diskusi, memberikan intruksi-intruksi, 
melontarkan pertanyaan, memberikan komentar dan saran kepada peserta 
didik.  
Upaya mengembangkan disiplin intelektual dan ketrampilan yang 
dibutuhkan siswa untuk membantu memecahkan masalah dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang memperoleh jawaban atas dasar 
rasa ingin tahu merupakan bagian proses inkuiri. Keterlibatan aktif secara 
mental dalam kegiatan belajar yang sebenarnya. Inkuiri secara kooperatif 
memperkaya cara berpikir siswa dan mendorong mereka hakekat 
timbulnya pengetahuan tentative dan berusaha menghargai penjelasan 
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Sayful (2010) menyatakatan Metode Guided Inquiry merupakan 
bagian dari kegiatan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. Penge-
tahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hanya 
dari hasil mengingat fakta-fakta, melainkan juga dari menemukan sendiri. 
Dalam prosesnya, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima materi 
pelajaran dari guru, melainkan mereka berperan untuk menemukan sendiri 
inti dari materi pelajaran tersebut. Dalam proses pembelajaran inkuiri 
meliputi lima langkah yaitu: merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan (Sanjaya, 
2010). 
Tujuan utama pembelajaran yang berorientasi pada inkuiri adalah 
mengembangkan sikap dan keterampilan siswa, sehingga mereka dapat 
menjadi pemecah masalah yang mandiri (independent problem solvers).  
Dengan begitu siswa harus bisa mengembangkan pemikiran skeptis 
tentang sesuatu hal dan peristiwa-peristiwa yang ada di dunia ini 
(Jarolimek, 1977).  Menurut pendapat Joice dan Weil (1980) mengatakan 
bahwa tujuan umum dari pendekatan inkuiri ini adalah membantu siswa 
mengembangkan disiplin dan keterampilan intelektual yang diperlukan 
untuk memunculkan masalah dan mencari jawabannya sendiri melalui rasa 
keingin-tahuannya itu. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka disimpulkan bahwa 
tujuan umum pendekatan inkuiri adalah membantu siswa disiplin dan 
keterampilan intelektual yang diperlukan untuk memunculkan masalah dan 
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kemudian dapat mencari jawabannya sendiri sehingga mereka dapat 
menjadi pemecah masalah mandiri. 
Kelebihan Pembelajaran Inkuiri : 
a. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang menekankan 
kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
secara seimbang,  sehingga pembelajaran melalui pembelajaran 
ini dianggap jauh lebih bermakna.  
b. Pembelajaran ini dapat memberikan ruang kepada siswa untuk 
belajar sesuai dengan gaya belajar mereka. 
c. Pembelajaran ini merupakan strategi yang dianggap sesuai 
dengan perkembangan psikologi belajar modern yang 
menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku 
berkat adanya pengalaman.  
d. Keuntungan lain adalah dapat melayani kebutuhan siswa yang 
memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya, siswa yang 
memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh 
siswa yang lemah dalam belajar. 
Kekurangan Pembelajaran Inkuiri : 
Di samping memiliki keunggulan, pembelajaran ini juga 
mempunyai kelemahan, di antaranya: 
a. Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.  
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b. Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur 
dengan kebiasaan siswa dalam belajar.  
c. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan 
waktu yang panjang sehingga sering guru sulit 
menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan. 
d. Selama kriteria keberhasiJan belajar ditentukan oleh 
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka  strategi  
ini tampaknya akan sulit diimplementasikan. 
2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Menurut Sanjaya (2009) pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 
kegiatan yang berpusat pada siswa di mana kelompok siswa di dorong ke 
dalam suatu isu atau mencari jawaban-jawaban terhadap isi pertanyaan 
melalui prosedur yang digariskan secara jelas. Pembelajaran akan lebih 
bermakna jika siswa diberi kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam 
menemukan fakta-fakta yang dilihat dari lingkungan dengan bimbingan 
guru. 
Menurut Kuhlthau dalam Dwi, dkk (2012) menyampaikan bahwa 
inkuiri adalah pendekatan pembelajaran dimana peserta didik mencari 
menggunakan macam-macam sunber informasi dan gagasan untuk 
meningkatkan pemahaman mereka terhadap masalah, topik, dan isu. Lebih 
lanjut Sudrajat dalam Nita (2014) mengatakan bahwa: Pembelajaran 
inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara 
maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 
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menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis, 
kritis, logis analitis sehingga dapat merumuskan sendiri penemuannya 
dengan penuh percaya diri. Pembelajaran menggunaka metode inkuiri 
pertama kali dikembangkan oleh Richard Suchman yang menginginkan  
agar Peserta didik bertanya mengapa suatu peristiwa terjadi, kemudian 
Peserta didik melakukan  kegiatan, mengumpulkan 19 dan menganalisis 
data, sampai akhirnya peserta didik menemukan jawaban dari pertanyaan 
tersebu, pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari 
dan menemukan jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 
Menurut Rizal (2014) mengatakan juga bahwa proses pembelajaran 
inkuiri memberikan   kesempatan kepada peserta didik untuk memiliki 
pengalaman belajar yang nyata dan aktif sehingga peserta didik terlatih 
dalam memecahkan masalah sekaligus membuat keputusan. 
Dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) ini 
siswa lebih banyak aktif dalam proses pembelajarannya yang telah 
dikondisikan untuk dapat menerapkan berpikir dalam upaya menggali 
sendiri segala konsep untuk mengambil inisiatif dalam usaha memecahkan 
masalah, mengambil keputusan, dan melatih berpikir kitis siswa dalam 
permasalahan fisika. Model pembelajaran inkuri terbimbing merupakan 
salah satu cara untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam 
pembelajaran. 
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Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pengajaran 
yang mengharuskan siswa untuk mengolah pesan sehinga dapat 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Dalam model 
pembelajaran  inkuiri terbimbing ini siswa dirancang untuk terlibat aktif 
dalam pelaksanaan Inkuiri. Model pembelajaran inkuiri ini merupakan 
pengajaran yang terpusat pada siswa. Dalam pengajaran ini menjadikan 
siswa lebih belajar secara aktif. 
Metode inkuiri ditempuh denagn menerapkan lima face / sintaks 
dalam kegiatan pembelajaran, yaitu : 
 
1) Identifikasi dan klarifikasi persoalan 
 
Pada tahap ini guru melakukan langkah untuk membina suasana 
iklim yang kondusif. Hal yang harus dilakukan dalam identifikasi dan 
klarifikasi persoalan ini adalah : 
 
a) Menjelaskan topik, tujuan dan hasil belajar yang diharapkan dapat 
dicapai oleh siswa.  
 
b) Menjelaskan pokok–pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh 
siswa untuk mencapai tujuan.  
Pada tahap ini dijelaskan langkah–langkah inquiry serta tujuan se-
tiap langkah, mulai dari langkah merumuskan masalah sampai dengan 
merumuskan merumuskan kesimpulan. 
 
c) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan pembelajaran.  
 
Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan motivasi kepada 
siswa.  
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d) Merumuskan masalah.  
 
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada 
suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan 
adalah persoalan yang menantang siswa untuk memecahkan teka–teki 
itu. Teka-teki dalam rumusan masalah tentu ada jawabanya, dan siswa 
didorong untuk mencari jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban 
itulah yang sangat penting dalam pembelajaran inquiry, oleh karena itu 
melalui proses tersebut siswa akan memperoleh pengalaman yang san-
gat berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses 
berpikir. 
 
2) Membuat hipotesis 
 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan 
yang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebena-
rannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk mengem-
bangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap anak adalah 
dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat merumuskan ja-
waban sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemung-
kinan jawaban dari suatu masalah yang dikaji. 
3) Mengumpulkan data 
 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.Dalam pembelajaran 
inquiry, mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat 
penting dalam pengembangan intelektual.Proses pengumpulan data 
bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi 
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juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi 
berpikirnya. 
 
4) Menganalis data 
 
Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data. Menguji hipotesis juga berarti mengembangkan ke-
mampuan berpikir rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan 
bukan hanya berdasarkan argumentasi, tetapi harus didukung oleh data 
yang ditemukan dan dapat dipertanggung jawabkan. 
 
5) Mengambil  kesimpulan 
 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan 
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai 
hasil yang akurat sebaiknya guru menunjukkan kepada siswa data yang 
akurat. Kegiatan pembelajaran selama menggunakan metode inquiry 
ditentukan oleh keseluruhan aspek pengajaran di kelas, proses 
keterbukaan dan peran siswa aktif. Pada prinsipnya keseluruhan proses 
pembelajaran membantu siswa menjadi mandiri, percaya diri dan yakin 
pada kemampuan intelektualnya sendiri untuk terlibat secara aktif. 
Menarik kesimpulan dari pernyataan di atas bahwa, ciri pada 
pembelajaran inkuiri yaitu menekankan kepada aktifitas peserta didik 
secara maksimal untuk mencari dan menemukan informasi, aktifitas yang 
dilakukan oleh seluruh peserta didik diarahkan mencari dan menemukan 
jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan sehingga menumbulkan 
percaya diri terhadap diri peserta didik, dan pembelajaran inquiri ini 
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mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir secara 
sistematis, logis dan kritis. 
B. Media Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata “medium”, yang berarti perantara atau pengantar. Media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari si pengirim (komunikator atau sumber) 
kepada si penerima (komunikan atau audience). 
Sedang menurut KBBI, media dapat diartikan sebagai perantara, 
penghubung; alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, 
televisi, film, poster, dan spanduk, yang terletak di antara dua pihak 
(orang, golongan, dan sebagainya). 
Jadi, secara umum bisa diartikan bahwa media pembelajaran adalah 
alat bantu proses belajar mengajar. Yaitu segala sesuatu yang dapat 
dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
kemampuan atau ketrampilan pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar pada peserta didik (siswa/murid). 
Media pembelajaran bisa juga diartikan sebagai alat atau sarana 
atau perantara yang digunakan dalam proses interaksi yang berlangsung 
antara guru dan siswa untuk mendorong terjadinya proses belajar mengajar 
dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan serta 
memantapkan apa yang dipelajari dan membantu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang berkualitas. 
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Media pembelajaran merupakan bagian tak terpisahkan dari 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Pemanfaatan media pembelajaran juga 
merupakan upaya kreatif dan sistematis untuk menciptakan pengalaman 
yang dapat membantu proses belajar siswa. Hal ini dikarenakan media 
berperan sebagai alat perangsang belajar dan dapat menumbuhkan 
motivasi belajar sehingga murid tidak mudah bosan dalam mengikuti 
proses belajar-mengajar. 
Fungsi dan manfaat media dalam proses pembelajaran matematika 
dapat menmbangkitkan keinginan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Dengan memfaatkan media 
yang benar memungkinkan siswa dapat menjalankan pembelajaran dengan 
rasa senang , sehingga keinginan untuk belajar matematika tumbuh dari 
dalam diri siswa. 
Menurut Levie dan Lenzs (1982) Mengemukakan ada beberapa 
fungsi media pembelajaran : 
a. Fungsi Atensi merupakan inti, yaitu menarik dan mengerahkan 
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang 
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau yang 
menyertainya teks materi pelajaran. 
b. Fungsi Afektif dapat menggugah emosi sikap siswa, misalnya 
informasi yang mneyangkut masalah sosial datau ras. 
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c. Fungsi kognitif mempelancar pencapaian tujuan untuk 
memahami dan mengingat informasi atau pesan yang 
terkandung dalam gambar. 
d. Fungsi kompensatoris untuk mengekomodasi siswa yang lemah 
dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang 
disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal. 
Dalam proses pembelajaran matematika penggunaan media 
pembelajaran ,mempunyai ,beberapa mamfaat : 
a. Memperjelas penyajian pesan dan ionformasi sehingga dapat 
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
b. Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 
menimbulkan motivsasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya, dan kemampuan siswa untuk 
belajar sendiri sesuai dengan kemapuannya. 
c. Mengatasi keterbatasan indera , ruang dan waktu. 
d. Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa, tentang 
peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka. 
Media pembelajaran matematika adalah segala sesuatu yang dapat 
menyalurkan pengetahuan dari pendidik (sumber informasi) kepada siswa 
(penerima informasi ) dalam pembelajaran matematika. yang paling 
banyak digunakan dalam pembelajran matematika yaitu media cetak, 
media elektronik, media model dan petakonsep Menurut H.W. Fowler 
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(Suyitno, 2000). Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang 
bilangan dan ruang yang bersifat abstrak. Sehingga untuk menunjang 
kelancaran pembelajaran di samping pemilihan metode yang tepat juga 
perlu digunakan suatu media pembelajaran yang sangat berperan dalam 
membimbing abstraksi siswa (Suyitno, 2000). 
Adapun nilai atau fungsi khusus media pendidikan matematika 
antara lain: 
• untuk mengurangi atau menghindari terjadinya salah komunikasi. 
• untuk membangkitkan minat atau motivasi belajar siswa. 
• untuk membuat konsep matematika yang abstrak, dapat disajikan 
dalam bentuk konkret sehingga lebih dapat dipahami, dimengerti, 
dan dapat disajikan sesuai dengan tingkat-tingkat berpikir siswa. 
Jadi, salah satu fungsi media pembelajaran matematika adalah 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan motivasi dapat 
mengarahkan kegiatan belajar, membesarkan semangat belajar juga 
menyadarkan siswa tentang proses belajar dan hasil akhir. Sehingga 
dengan meningkatnya motivasi belajar siswa dapat meningkatkan hasil 
belajarnya pula. 
Kelebihan penggunaan media yaitu : 
a. Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran menjadi 
lebih menarik. 
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b. Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih 
mudah memahaminya. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak 
akan mudah bosan. 
d. Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti 
:mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan dan 
sebagainya. 
Kekurangan penngunaan media yaitu : 
a. Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak menuntuk 
guru. 
b. Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan. 
c. Perlu kesediaan berkorban secara materiil. 
Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan 
merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai 
alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. Media 
dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan atau bukan sekedar 
pelengkap. Media  dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat 
proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap 
pengertian yang diberikan guru. Penggunaan media dalam proses 
pembelajaran harus dioptimalisasi. Dengan media dapat memperbesar 
minat dan perhatian siswa untuk belajar. Media  dapat menumbuhkan 
pemikiran yang teratur dan berkesinambungan. Memberikan pengalaman 
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yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain serta membantu 
berkembangnya efisiensi dan pengalaman belajar yang lebih sempurna . 
2. Media Gambar  
Media adalah segala alat fisik yang digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran. Dalam pengertian ini, buku/modul, 
tape recorder, kaset, video recorder, camera video, televisi, radio, film, 
slide, foto, gambar, dan komputer adalah merupakan media pembelajaran. 
Media adalah bentuk- bentuk komunikasi baik yang tercetak maupun 
audio visual beserta peralatannya (Sudirman, 1992). 
Dalam dunia pendidikan, sering kali istilah alat bantu atau media 
komunikasi digunakan secara bergantian atau sebagai pengganti istilah 
media pendidikan (pembelajaran). Dengan penggunaan alat bantu berupa 
media komunikasi, hubungan komunikasi akan dapat berjalan dengan 
lancar dan dengan hasil yang maksimal. 
Media gambar adalah salah satu alat peraga yang efektif untuk 
menstimulasi anak dalam pembelajaran aspek berbicara. Sebelum media 
gambar digunakan sebagai sarana pembelajaran maka yang harus 
dipersiapkan adalah susunlah gambar dengan teratur supaya mudah 
digunakan pada waktunya. Hati- hati menempel gambar supaya jangan 
salah tempel atau jatuh dan lain-lain, sehingga mengganggu perhatian 
anak. Guru melakukannya sambil menempelkan gambar yang sesuai 
dengan isi cerita pada papan media gambar (Yuswanti, 2014). 
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Di antara media pembelajaran, media gambar adalah media yang 
paling umum dipakai. Hal ini dikarenakan peserta didik lebih menyukai 
gambar daripada tulisan, apalagi jika gambar dibuat dan disajikan sesuai 
derngan persyaratan yang baik, sudah tentu akan menambah semangat 
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Alat peraga dapat 
memberi gagasan dan dorongan kepada guru dalam mengajar anak-anak 
sekolah dasar.Sehingga tidak tergantung pada gambar dalam buku teks 
,tetapi dapat lebih kreatif dalam mengembangkan alat peraga agar para 
murid menjadi senang belajar. Media digunakan untuk membawa pesan 
dengan suatu tujuan. Jadilah kelebihan alat peraga visual khususnya 
sebagai salah satu dari media pembelajaran yang efektif.  
Berikut adalah pengertian media gambar menurut Hamalik, (2000) 
sebagai alat pembantu pembelajaran : (1) Media gambar adalah segala 
sesuatu yang diwujudkan secara visual kedalam bentuk 2 dimensi sebagai 
curahan ataupun pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, potret, 
slide, film, strip, opaque proyektor". (2) Media gambar adalah media yang 
paling umum dipakai, yang merupakan bahasan umum yang dapat 
dimengerti dan dinikmati dimana saja. 
Dari pengertian dan penjelasan di atas maka peneliti menarik 
kesimpulan bahwa media gambar adalah alat fisik yang sangat efektif 
digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajran dan salah satu alat 
peraga yang dapat memberi stimulasi pada anak dalam pembelajaran aspek 
berbicara. Serta dapat memberi gagasan dan dorongan kepada guru dalam 
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mengajar. Sehingga tidak tergantung pada gambar dalam buku teks ,tetapi 
dapat lebih kreatif dalam mengembangkan alat peraga agar para murid 
menjadi senang belajar. 
Menurut Basuki dan Farida (2001)  mengemukakan kelebihan dan 
keterbatasan media gambar, yaitu: 
Kelebihan media gambar : 
a. Umumnya murah harganya. 
b. Mudah didapat. 
c. Mudah digunakan. 
d. Dapat memperjelas suatu masalah. 
e. Lebih realistis. 
f. Dapat membantu mengatasi keterbatasan pengamatan. 
g. Dapat mengatasi keterbatasan ruang. 
Keterbatasan media gambar : 
a. Semata-mata hanya medium visual. 
b. Ukuran gambar seringkali kurang tepat untuk pengajaran dalam 
kelompok besar. 
c. Memerlukan ketersediaan sumber ketrampilan dan kejelian 
guru untuk dapat memanfaatkannya. 
Menurut Arif S. Sadiman (1992) mengemukakan kelebihan dan 
keterbatasan media gambar adalah : 
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Kelebihan media gambar : 
a. Sifatnya konkrit : lebih realistis menunjukkan pokok masalah 
yang dibandingkan dengan gambar verbal semata. 
b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. 
c. Gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 
d. Dapat memperjelas suatu masalah kesalah pahaman dalam 
bidang apa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan 
keslah pahaman. 
e. Murah harganya dan gampang di dapat serta digunakan, tanpa 
memerlukan peralatan khusu 
Kelemahan media gambar : 
a. Hanya menekankan persepsi indra mata. 
b. Gambar benda yang terlaku kompleks kurang efektif untuk 
kegiatan pembelajaran. 
c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
d. Memerlukan keterbatasan sumber dan ketrampilan kejelian 
untuk dapat memanfaatkannya. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat di simpulkan fungsi dari 
media gambar adalah : 
Kelebihan : 
a. Sifatnya konkrit. 
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b. Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 
c. Dapat mengatasi keterbatsan pengamatan. 
d. Murah harganya. 
Keterbatasan : 
a. Hanya medium biasa. 
b. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
c. Memerlukan kejelian guru untuk memenfaatkannya. 
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C. Penelitian Relevan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh : 
1. Sund & Trowbridge, (1973) menyatakan bahwa inkuiri sebagai model 
pembelajaran mengajar yang mempersiapkan situasi bagi siswa untuk 
melaksanakan eksperimen. Dalam pengertian lebih luas, para siswa 
ingin mengetahui apa yang sedang terjadi melakukan sesuatu 
menggunakan simbol, menemukan jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan siswa, menghubungkan temuan-temuan dan memban-
dingkannya. Sementara itu untuk memperkenalkan model inkuiri 
sebagai suatu proses pendefinisian dan penyelidikan masalah, formulasi 
hipotesis, merencanakan eksperimen, mengumpulkan data, dan 
membuat kesimpulan. Lebih jauh ditambahkannya bahwa esensi dari 
pembelajaran inkuiri adalah untuk mengelola kondisi atau lingkungan 
belajar siswa dengan bimbingan yang cukup dalam menemukan prinsip 
dan konsep ilmiah. 
2. Arsyad, (2000) menyatakan bahwa penelitian yang menggunakan media 
gambar dapat menumbuhkan motivasi belajar, bahan pengajaran akan 
lebih jelas maknanya sehingga akan lebih dipahami oleh para siswa dan 
memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik, metode 
mengajarakan lebih bervariasi, dan siswa lebih banyak melakukan 
kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru tetapi 
juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan 
dan lain-lain. 
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3. Dick, W dan L. Carey, (2005) menyatakan bahwa kemampuan awal 
adalah pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki siswa pada 
saat akan mempelajari suatu pengetahuan dan keterampilan baru dan 
kemampuan awal  yang telah dipelajari sebelumnya oleh siswa akan 
menyempurnakan kondisi internal yang diperlukan dalam menghadapi 
tugas pembelajaran berikutnya. Pengetahuan dasar bagi pelajaran 
berikutnya lebih kompleks. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 
matematika  adalah kemampuan kognitif yang telah dimiliki siswa 
sebelum ia mengikuti pelajaran matematika yang akan diberikan dan 
merupakan prasyarat baginya dalam mempelejari pelajaran baru. 
4. Dimyati & Mudjiono, (2009) Menyatakan bahwa Hasil belajar adalah 
ukuran atau tingkat keberhasilan yang dapat dicapai oleh seorang siswa 
berdasarkan pengalaman yang diperoleh setelah dilakukan evaluasi 
berupa tes dan biasanya diwujudkan dengan nilai atau angka-angka 
tertentu serta menyebabkan terjadinya perubahan kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik. Dimana hasil belajar dalam penelitian ini adalah 
tingkat keberhasilan yang dapat dicapai oleh seorang siswa berdasarkan 
pengalaman yang diperoleh setelah dilakukan evaluasi berupa tes yang 
menyebabkan terjadinya perubahan yang meliputi remember 
(mengingat), understand (memahami), apply (menerapkan), analyze 
(menganalisis), evaluate (mengevaluasi), create (mencipta). 
5. Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan oleh Natalia (2013) bahwa 
model inkuiri terbimbing dapat mempengaruhi hasil belajar Biologi 
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dalam kompetensi suatu keahlian siswa SMA yang menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 5 
Pekanbaru, selain itu pada penelitian Nurmasanti (2013) juga pernah 
meneliti model pembelajaran inkuiri terbimbing disertai teknik peta 
konsep dapat meningkatkan hasil belajar dan retensi hasil belajar siswa 
kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Salah satu aspek penting dalam suatu kegiatan penelitian 
pendidikan adalah menentukan pendekatan penelitian. Pendekatan 
penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2010). 
Pendekatan   kuantitatif   bertujuan   untuk   menguji   teori, membangun   
fakta,   menunjukkan   hubungan   antar   variabel,   memberikan deskripsi 
statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya (Ahmad Tanzeh, 2011). 
2. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah paired sampel t-tes, 
dikatakan paired sampel t-tes karena penelitian ini merupakan penelitian 
sungguh-sungguh. Design penelitian yang digunakan yaitu One-Group 
Pretest-Posttes Design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu 
kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Pada penelitian ini 
menggunakan pretest sebelum diberi perlakuan, dengan demikian hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan 
keadaan sebelum perlakuan. 
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Penelitian ini menguji pre test sebelum dilakukan penerapan inkuiri terbimbing 
dengan media gambar, menguji post test setelah dilakukan penerapan inkuiri 
terbimbing dengan media gambar serta pengaruh variabel X (inkuiri terbimbing 
dengan media gambar) terhadap Y (hasil belajar). 
B. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMPN Satap 5 Barakak 
Kab.Enrekang. Adapun beberapa alasan peneliti memilih lokasi ini karna 
berdasarkan studi pendahuluan telah di temukan beberapa masalah yang di 
hadapi siswa dalam pembelajaran matematika, khusunya model 
pembelajaran yang di gunakan guru kurang menarik antusias siswa . Guru 
maupun siswa sangat responsif dan antusias dalam memberikan informasi 
yang di butuhkan dalam penelitian ini. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah hal yang sangat penting dalam subjek penelitian. 
Dalam penggambaran populasi bukan hanya dititik beratkan pada orang, 
akan tetapi populasi diartikan sebagai kumpulan dari beberapa objek. 
Secara teknis populasi menurut para statistikawan hanya mencakup 
individu atau objek dalam suatu kelompok tertentu, sehingga populasi 
didefenisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau 
konsep yang menjadi pusat perhatian (Arif Tiro, 2008). 
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Dari pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
populasi merupakan seluruh objek yang kemudian akan diteliti. Sehingga 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas 
VIII A dan B SMPN Satap 5 Barakak Kab.Enrekang. 
2. Sampel Penelitian 
Sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data 
disebut sampel. Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki 
atau dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk  
mini (miniatur population). Dengan kata lain, jika seluruh anggota 
populasi diambil semua untuk dijadikan sumber data, maka cara ini 
disebut sensus, tetapi jika hanya sebagian dari populasi yang dijadikan 
sumber data, maka cara disebut sampel. Jenis sampel yang diambil harus 
mencerminkan populasi. Sampel dapat didefinisikan sebagai sembarang 
himpunan yang merupakan bagian dari suatu populasi.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive 
sampling, dimana definisi purposive sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Alasan dari penggunaan tekni ini 
karena rendahnya prestasi belajar matematika siswa dan kurangnya 
ketertarikan siswa dalam mata pelajaran matematika pada kelas VIII (A). 
Maka dari itu dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah seluruh 
siswa kelas VIII (A) SMPN Satap 5 Baraka Kab.Enrekang. 
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D. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010).  
Sedangkan menurut Tulus Winarsunu variabel diartikan sebagai suatu 
konsep yang mempunyai variasi atau keragaman. Sedangkan konsep itu 
sendiri adalah penggambaran atau abstraksi dari suatu fenomena atau 
gejala tertentu. Konsep tentang apapun jika memiliki ciri-ciri yang 
bervariasi atau beragam dapat disebut sebagai variabel. Jadi variabel 
adalah segala sesuatu yang bervariasi. 
Secara garis besar ada dua macam variabel yaitu variabel yang 
mempengaruhi dan variabel yang dipengaruhi. Maka dari itu variabel yang 
mempengaruhi (disingkat variabel X) adalah suatu variabel yang apabila 
dalam suatu waktu berada bersamaan dengan variabel lain, maka variabel 
lain itu akan dapat berubah dalam keragamannya. Sedangkan variabel 
yang berubah karena pengaruh variabel X disebut sebagai variabel yang 
dipengaruhi atau biasa diberi lambang sebagai variabel Y. 
Berdasarkan pengertian diatas, variabel dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Variabel mempengaruhi 
- Inkuiri terbimbing dengan media gambar (X)  
b. Variabel dipengaruhi 
- Hasil belajar siswa (Y) 
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E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan (Ahmad Tanzeh, 2009). Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 
(Sugiyono, 2007). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain : 
a. Observasi 
Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik 
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Tujuan utama observasi adalah: (1) Untuk 
mengumpulkan data dan informasi mengenai suatu fenomena, baik yang 
berupa peristiwa maupun tindakan. (2) Untuk mengukur perilaku kelas 
(Zainal Arifin, 2011). 
Dari teknis pelaksanaannya, observasi dapat ditempuh melalui tiga 
cara, yaitu: 
1). Observasi langsung, yaitu observasi yang dilakukan secara langsung 
terhadap objek yang diselidiki.  
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2). Observasi tak langsung, yaitu observasi yang dilakukan melalui 
perantara, baik teknik maupun alat bantu tertentu.  
3). Observasi partisipasi, yaitu observasi yang dilakukan dengan cara ikut 
ambil bagian atau melibatkan diri dalam situasi objek yang diteliti.. 
Aspek-aspek observasi dalam penelitian ini dilakukan pada saat 
selama proses pembelajaran berlangsung diantaranya : 
1. Pengamatan siswa 
Dimana pada tahan ini siswa mengamati penjelasan topik, 
tujuan dan pokok-pokok kegiatan yang di sampaikan oleh guru. 
2. Menyelesaikan permasalahan  
Pada aspek ini siswa diharuskan dapat menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan oleh guru berupa pertanyan. 
3. Kerja sama kelompok 
Pada aspek kali ini siswa diharus dapat bekerja kelompok 
dengan baik terhadap siswa yang lainnya. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data 
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Pada teknik ini peneliti 
dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber 
tertulis atau dokumen yang ada pada responden, dimana responden 
bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-hari. 
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Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data 
nilai tes siswa, data jumlah siswa, data nama-nama siswa serta data guru. 
c. Tes  
Tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat 
berbagai pertanyaan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 
dijawab oleh responden. 
Tes merupakan seperangkat soal-soal, pertanyaan-pertanyaan, atau 
masalah yang diberikan kepada seseorang untuk mendapatkan jawaban-
jawaban yang dapat menunjukkan kemampuan atau karakteristik 
seseorang itu. 
Dengan menggunakan tes, akan diperoleh data berupa nilai dari tes 
yang telah diberikan pada saat eksperimen. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pre test dan post test. Pre test dan post test ini yang 
nantinya akan digunakan untuk melihat pengaruh metode inkuiri 
terbimbing dengan media gambar terhadap hasil belajar matematika siswa. 
2. Instrumen Penelitian  
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka 
harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya 
dinamakan instrumen penelitian (Sugiyono, 2007). Secara fungsional 
kegunaan instrumen penelitian adalah untuk memperoleh data yang 
diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada langkah pengumpulan 
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informasi di lapangan. Tetapi perlu disadari bahwa dalam penelitian 
kuantitatif, membuat instrumen penelitian, menentukan hipotesis dan 
pemilihan statistika adalah termasuk kegiatan yang harus dibuat secara 
intensif, sebelum peneliti memasuki lapangan. 
Instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti dalam menggunakan 
metode pengumpulan data. Dengan demikian ada keterkaitan antara 
pendekatan dengan instrumen pengumpulan data. Keberhasilan penelitian 
banyak ditentukan oleh instrumen penelitian yang digunakan, karena data 
yang dikumpulkan merupakan kunci pokok dalam kegiatan penelitian dan 
sekaligus sebagai mutu hasil penelitian. 
Sesuai dengan penjelasan di atas, peneliti memilih dan 
menggunakan instrumen penelitian antara lain: 
a. Pedoman Observasi 
Yaitu alat bantu yang digunakan peneliti saat mengumpulkan data 
melalui pengamatan dan melakukan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian. Pedoman observasi berisi 
sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati 
(Suharsimi Arikunto, 2010). 
b. Pedoman Dokumentasi 
Yaitu alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
data-data dalam bentuk dokumen yang memuat garis besar atau kategori 
yang akan dicari datanya. Pedoman ini berupa daftar-daftar terkait data 
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siswa dan guru, daftar nilai siswa, foto pelaksanaan selama penelitian dan 
hasil pekerjaan siswa selama pembelajaran. 
c. Tes Hasil Belajar 
Yaitu alat yang digunakan peneliti untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa. Dengan menggunakan tes ini berfungsi untuk 
mendapatkan nilai prestasi belajar siswa mengenai kemampuan dalam 
mengerjakan soal. Soal tes ini berupa masalah matematika materi bangun 
ruang. 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes subyektif 
(uraian) karena dapat mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi 
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa serta proses berpikir kreatifnya 
melalui respon jawaban terhadap tes. Soal tes dapat dilihat pada lampiran. 
Tes prestasi belajar yang memenuhi syarat alat ukur yang baik 
dapat menghasilkan hasil ukur belajar yang akurat. Syarat yang harus 
dipenuhi untuk menjadi alat ukur hasil belajar yang baik berhubungan 
dengan validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kuantitatif, kualitas 
instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reabilitas instrumen 
dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu instrumen yang 
telah teruji validitas dan reabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan 
data yang valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak digunakan 
secara tepat dalam pengumpulan datanya (Sugiyono, 2010). 
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Dalam penelitian ini uji coba instrumen merupakan bagian yang 
penting, hal ini disebabkan karena dalam penelitian data merupakan 
penggambaran variabel yang diteliti karena berfungsi sebagai alat 
pembuktian hipotesis. Oleh karena itu benar tidaknya data, sangat 
menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknya 
data, tergantung dari baik tidaknya instrumen pengumpulan data. 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid 
dan reliabel (Suharsimi Arikunto, 2010). 
1.  Validitas Isi 
Validasi isi adalah dimana sebuah tes mengukur cakupan substansi 
yang ingin diukur. Validasi isi juga biasa disebut face validity atau 
validitas wajah. Validitas isi juga mempunyai peran yang sangat penting 
untuk tes pencapaian atau achievement test. Validitas isi pada umumya 
ditentukan melalui pertimbangan para ahli. Tidak ada formula matematis 
untuk menghitung dan tidak ada cara untuk menunjukkan secara pasti. 
Tetapi untuk memberikan gambaran bagaimana suatu tes divalidasi dengan 
menggunakan validitas isi, pertimbangan ahli tersebut dilakukan dengan 
cara seperti berikut: Para ahli mengamati secara cermat semua tes yang 
hendak divalidasi, para ahli mengoreksi semua item dalam tes yang telah 
dibuat, pada akhir perbaikan, para ahli memberikan pertimbangan tentang 
bagaimana tes tersebut menggambarkan cakupan isi yang hendak diukur. 
Validasi ahli sering digunakan dalam penilaian prestasi belajar. 
Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai 
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materi pelajaran yang telah disampaikan, dan perubahan-perubahan 
psikologis apa yang timbul pada diri siswa setelah mengalami proses 
pembelajaran tertentu (Zainal Arifin, 2009). Untuk menguji tingkat 
validitas butir soal tes, peneliti menggunakan rumus korelasi yang 
dikemukakan oleh Pearson, dikenal dengan rumus korelasi product 
moment (Suharsimi Arikunto, 2010), sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan 
N = Jumlah responden 
X = Skor yang diberikan oleh rater 1 
Y = Skor yang diberikan oleh rater 2 
ƩXY = Jumlah perkalian antara variabel X dan variabel Y 
Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan progam 
komputer SPSS 16.0 for windows. Langkah-langkah uji validitas adalah 
sebagai berikut: Pilih Analize, kemudian pilih sub menu Scale – 
Reliability Analysis, lalu masukkan semua variabel yang valid. Klik 
Statistics, pada Descriptives For centang item dan Scale if item deleted 
lalu klik continue kemudian OK. 
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menggunakan validitas isi 
untuk menguji pre test dan post test, validitas isi dalam penelitian ini 
berupa validitas ahli yakni soal diujikan ke pada pihak para ahli yakni 
dosen ahli dan guru matematika SMPN SATAP 5 BARAKA KAB 
ENREKANG untuk mengetahui layak tidaknya soal pre test dan post test 
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disebarkan kepada pihak responden yang kemudian akan diambil datanya 
untuk dianalisis lebih lanjut atau dengan kata lain bahwa tes berupa pre 
test dan post test untuk siswa itu dapat dinilai mempunyai validitas isi 
yang sesuai dengan analisa rasional para ahli 
2.  Reliabilitas  
Reliabilitas adalah tingkat konsistensi dari suatu instrumen. 
Reliabilitas tes berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu tes teliti dan 
dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu tes 
dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan 
pada kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. 
Ungkapan yang mengatakan bahwa instrumen harus reliabel 
sebenarnya mengandung arti bahwa instrumen tersebut cukup baik, 
sehingga mampu mengungkap data yang bisa dipercaya. Apabila 
pengertian ini sudah tertangkap maka akan tidak begitu menjumpai 
kesulitan dalam menentukan cara menguji reliabilitas instrumen 
(Suharsimi Arikunto, 2010). 
Adapun rumus yang digunakan dalam menguji reliabilitas adalah 
menggunakan rumus alpha sebagai berikut: 
𝑟11 = (
𝑘
𝑘 − 1
) (1 −
∑ 𝜎𝑏2
𝜎𝑡
2 ) 
Keterangan  
𝑟11 =  reliabilitas instrumen 
𝑘 =  banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑ 𝜎𝑏2 =  jumlah varians butir dan 𝜎𝑡
2 =  varians total 
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Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan progam 
komputer SPSS 16.0 for windows. Langkah-langkah uji reliabilitas adalah 
sebagai berikut: Pilih Analize, kemudian pilih sub menu Scale – 
Reliability Analysis, lalu masukkan semua variabel yang valid. Klik 
Statistics, pada Descriptives For centang item dan Scale if item deleted 
lalu klik continue kemudian OK. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yaitu proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 
dasar. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, 
pengelompokkan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah 
fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah (Ahmad Tanzeh, 
2011). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 
kuantitatif, yaitu data yang dapat diwujudkan dengan angka yang 
diperoleh dari lapangan. Dalam penelitian kuantitatif yang dilandasi pada 
suatu asumsi bahwa suatu gejala itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan 
gejala bersifat kausal (sebab akibat), maka peneliti dapat melakukan 
penelitian dengan memfokuskan kepada beberapa variabel saja. Pola 
hubungan antara variabel yang akan diteliti tersebut selanjutnya disebut 
sebagai paradigma penelitian. 
Jadi paradigma penelitian merupakan pola pikir yang menunjukkan 
hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan 
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jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian. 
Paradigma penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan 
dependen. Untuk menganalisis perbedaan dan pengaruh variabel 
menggunakan uji t dan paired sample t-test. Alasan dipilihnya jenis  
penelitian dan teknis analisis ini karena peneliti ingin mengetahui apakah 
ada perbedaan sebelum dan setelah dilakukan penerapan pembelajaran 
menggunkan inkuiri terbimbing dengan media gambar dan untuk   
mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan inkuiri terbimbing dengan 
media gambar terhadap hasil belajar siswa. 
Adapun data kuantitatif ini dianalisis oleh penulis dengan 
menggunakan statistik. Rumus yang digunakan adalah rumus t-test atau uji 
t dan uji paired sample t-test. Karena yang digunakan rumus t, rumus t 
banyak ragamnya dan pemakaiannya di sesuaikan dengan karakteristik 
data yang akan dibedakan. Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi 
sebelum uji t dilakukan (Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, 
2008). 
Persyaratannya adalah : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel 
normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data 
yang normal. Untuk menguji normalitas data dapat menggunakan uji One 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan ketentuan jika Asymp. Sig > 
0,05 maka data berdistribusi normal 
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2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model t-test data homogen atau tidak. Apabila homogenitas terpenuhi 
maka peneliti dapat melakukan pada tahap analisa data lanjutan, apabila 
tidak maka harus ada pembetulan-pembetulan metodologis (Winarsunu, 
2006).  
Adapun rumus untuk menguji homogenitas adalah: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛(𝑆𝐷2) =
∑ 𝑋2 −
(∑ 𝑋2)
𝑁
𝑁 − 1
 
Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan progam 
komputer SPSS 16.0 for windows. Langkah-langkah uji Homogenitas 
adalah sebagai berikut: klik Analyze, compare means kemudian One way 
Anova masukkan nilai Post Test pada kolom Dependent dan kelas pada 
factor selanjutnya pada option centang Homogenity of variance test tekan 
continu untuk melanjutkan perintah dan akhiri perintah dengan klik OK. 
Ketentuan  pengujian  ini  adalah:  jika probabilitas  atau  Asymp.  
Sig.(2-tailed) lebih besar dari level of sicnificant (a) maka data 
berdistribusi normal. jika nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas 
> 0,05 maka, data bervarian sama atau homogen. 
3. Uji t 
Pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS adalah Independent 
Sample T Test. Independent Sample T Test digunakan untuk menguji 
46 
 
 
 
signifikansi beda rata-rata. Tes ini juga digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel independent terhadap variabel dependent. Uji ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri termbimbing dengan 
media gambar terhadap prestasi belajar matematika siswa (Winarsunu, 
2006). 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dengan media gambar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII A 
di SMPN Satap 5 Baraka Kab. Enrekang menggunakan rumus : 
𝑌 = 𝑋 × 100% 
Keterangan : 
𝑋 = Rata-rata pada distribusi sampel 
Adapun kriteria interpretasinya adalah : 
Tabel 3.1: Kriteria Interpretasi Koefisien 
Interval koefisien Interpretasi 
0% - 19% Sangat rendah 
20% - 39% Rendah 
40% - 59% Sedang 
60% - 79% Cukup 
80% - 100% Tinggi 
Langkah-langkah uji Hipotesis Independent Sample t-test dengan 
SPSS 16.0 for windows: klik Analyze compare means selanjutnya 
Independent Sample t-test masukkan nilai Post Test pada kolom 
Dependent dan kelas pada factor selanjutnya akhiri perintah dengan klik 
OK. 
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4. Paired sample t-test 
Paired sample T-test digunakan peneliti untuk mengetahui 
 Perbedaan hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah 
menggunakan inkuiri terbimbing dengan media gambar  pada siswa kelas 
VIII SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang.Dengan menggunakan SPSS 
22.0 maka langakah-langkahnya sebagai berikut : 
Klik Analyze > Compare Means > Paired-Samples T Test, 
Memasukkan variabel dari sampel berpasangan, Klik OK. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 
telah ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau 
jawaban sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 
SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang dimana telah diperoleh data 
sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa sebelum menggunakan inkuiri 
terbimbing dengan media gambar pada siswa kelas VIII (A) 
SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN SATAP 5 
Baraka Kab Enrekang yang di mulai sejak tanggal 15 juli 2019 sampai 
dengan tanggal 25 juli 2019, penulis dapat mengumpulkan data melalui 
instrument tes dan memperoleh hasil belajar berupa nilai siswa kelas VIII 
(A) SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang yang dapat dilihat pada Tabe 
4.1 : Hasil Pre Test Siswa Kelas VIII (A) SMPN SATAP 5 Baraka Kab. 
Enrekang. 
Tabel 4.1 : Hasil Pretest Siswa Kelas VIII (A) SMPN SATAP 5 Baraka 
Kab. Enrekang. 
No Nama Siswa Nilai Pre Test 
1 Abdul muthalib 15 
2 Adriansyah  10 
3 Abdal suryah fatir 15 
4 Alviyah  15 
 
49 
 
 
 
5 Amri  80 
6 Andi ummuyati 10 
7 Andika  15 
8 Fajrin  15 
9 Inas auliyah 15 
10 Jumrani  58 
11 Marhama  15 
12 Muhamad ardiyansyah 15 
13 Nur anugrah karim 15 
14 Nur halisah 15 
15 Rahmat  50 
16 Riska adeliah 15 
17 Salsa nabila 53 
18 Selvi  60 
JUMLAH 486 
 
Dari hasil belajar matematika siswa kelas VIII (A) SMPN SATAP 
5 Baraka Kab Enrekang sebelum menggunakan inkuiri terbimbing dengan 
media gambar di atas dapat diketahui daya serap siswa dan dilihat pada 
langkah-langkah berikut dalam menyusun table distribusi frekuensi: 
a. Rata-rata (mean) 
?̅? =
∑ 𝑥1
𝑘
𝑖=1
𝑛
 
=
486
18
 
= 27 
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Dari hasil penelitian diatas diperoleh rata-rata nilai hasil belajar 
siswa kelas VIII (A) SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang sebelum 
menggunakan inkuiri terbimbing dengan media gambar yaitu 27 dari ideal 
100. 
b. Persentase (%) nilai rata-rata 
Tabel 4.2 : Frekuensi Penguasaan Materi Sebelum Menggunakan 
Inkuri Terbimbing Dengan Media Gambar (Pretest) 
 
Tingkat 
penguasaan 
 
Kategori 
Pretest Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase 
(%) 
x < 25 Rendah 13 72,22 
25 ≤ x < 40 Sedang 0 0 
40 ≤ x Tinggi 5 27,78 
Jumlah 18 100 
 
 
𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100% 
a. 𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100% 
=
13
18
× 100% 
= 72,22% 
b. 𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100% 
=
0
18
× 100% 
= 0% 
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c. 𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100% 
=
5
18
× 100% 
= 27,78% 
Berdasarkan data yang diperoleh pada table dapat disimpulkan 
bahwa secara umum hasil belajar matematika siswa kelas VIII (A) SMPN 
SATAP 5 Baraka Kab Enrekang sebelum menggunakan inkuiri terbimbing 
dengan media gambar dikategorikan rendah. Hal ini ditunjukkan dari 
perolehan nilai pada kategori rendah sebesar 72,22% dari 18 siswa yang 
diambil sebagai sampel. Jadi dapat diketahui bahwa pemahaman siswa 
terhadap pelajaran matematika masih sangat minim. 
2. Hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan inkuiri 
terbimbing dengan media gambar pada siswa kelas VIII (A) 
SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang. 
Tabel 4.3 : Hasil Posttest Siswa Kelas VIII (A) SMPN SATAP 5 
Baraka Kab. Enrekang. 
No Nama Siswa Nilai Post Test 
1 Abdul muthalib 50 
2 Adriansyah  35 
3 Abdal suryah fatir 50 
4 Alviyah  50 
5 Amri  95 
6 Andi ummuyati 60 
7 Andika  60 
8 Fajrin  50 
9 Inas auliyah 60 
10 Jumrani  70 
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11 Marhama  70 
12 Muhamad ardiyansyah 50 
13 Nur anugrah karim 60 
14 Nur halisah 50 
15 Rahmat  80 
16 Riska adeliah 60 
17 Salsa nabila 70 
18 Selvi  80 
JUMLAH 1130 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIII (A) 
SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang, penulis dapat mengumpulkan 
data melalui instrument test tentang skor hasil ujian posttest siswa kelas 
VIII SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang setelah menggunakan inkuiri 
terbimbing dengan media gambar. 
Dari perolehan skor diatas, kita dapat mengetahui gambaran hasil 
belajar siswa pada penelitian ini dengan melihat skor rata-rata daya serap 
siswa dengan memasukkan skor yang diperoleh ke dalam table distribusi 
frekuensi. 
Untuk mengetahui daya serap siswa, maka dapat dilihat pada 
langkah-langkah berikut dalam menyusun table distribusi frekuensi: 
a. Rata-rata (mean) 
?̅? =
∑ 𝑥1
𝑘
𝑖=1
𝑛
 
=
1130
18
 
= 62,78 
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Dari hasil penelitian diatas diperoleh rata-rata nilai hasil belajar 
siswa kelas VIII (A) SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang setelah 
menggunakan inkuiri terbimbing dengan media gambar yaitu 62,78 dari 
ideal 100. 
b. Persentase (%) nilai rata-rata 
Tabel 4.4 : Frekuensi Penguasaan Materi Setelah Menggunakan 
Inkuri Terbimbing Dengan Media Gambar (Pretest) 
 
Tingkat 
penguasaan 
 
Kategori 
Pretest Kelas Kontrol 
Frekuensi Persentase 
(%) 
x < 25 Rendah 0 0 
25 ≤ x < 40 Sedang 1 5,56 
40 ≤ x Tinggi 17 94,44 
Jumlah 18 100 
 
𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100% 
a. 𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100% 
=
0
18
× 100% 
= 0% 
b. 𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100% 
=
1
18
× 100% 
= 5,56% 
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c. 𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100% 
=
17
18
× 100% 
= 94,44% 
Berdasarkan data yang diperoleh pada table dapat disimpulkan 
bahwa secara umum hasil belajar matematika siswa kelas VIII (A) SMPN 
SATAP 5 Baraka Kab Enrekang setelah menggunakan inkuiri terbimbing 
dengan media gambar dikategorikan tinggi. Hal ini ditunjukkan dari 
perolehan nilai pada kategori tinggi sebesar 94,44% dari 18 siswa yang 
diambil sebagai sampel. 
3. Perbedaan hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah 
menggunakan inkuiri terbimbing dengan media gambar  pada 
siswa kelas VIII (A) SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang. 
Tabel 4.5 : Hasil Pretes dan Posttest Siswa Kelas VIII (A) SMPN 
SATAP 5 Baraka Kab. Enrekang. 
N
o 
Nama Siswa Nilai Pre Test Nilai Post Test 
1 Abdul muthalib 15 50 
2 Adriansyah  10 35 
3 Abdal suryah fatir 15 50 
4 Alviyah  15 50 
5 Amri  80 95 
6 Andi ummuyati 10 50 
7 Andika  15 60 
8 Fajrin  15 50 
9 Inas auliyah 15 60 
10 Jumrani  58 70 
11 Marhama  15 70 
12 Muhamad ardiyansyah 15 50 
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13 Nur anugrah karim 15 60 
14 Nur halisah 15 50 
15 Rahmat  50 80 
16 Riska adeliah 15 60 
17 Salsa nabila 53 70 
18 Selvi  60 80 
JUMLAH 486 1130 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mencari 
perbedaan hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah 
menggunakan inkuiri terbimbing dengan media gambar  pada siswa kelas 
VIII (A) SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang diantaranya : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel 
normal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi data 
yang normal. Untuk menguji normalitas data dapat menggunakan uji One 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan ketentuan jika Asymp. Sig > 
0,05 maka data berdistribusi normal maka dari itu penlis memaparkan 
hasil uji normalitas pada gambar di bawah : 
Gambar 4.1 : Hasil uji normalitas dengan SPSS  
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Berdasarkan tabel output tersebut, diketahui bahwa nilai 
signifikansi Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,084 lebih besar dari 0,05. 
Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas 
kolmogorov-smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalam 
model regresi sudah terpenuhi. 
b. Uji paired sample t-test 
Paired sample T-test digunakan peneliti untuk mengetahui 
Perbedaan hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah 
menggunakan inkuiri terbimbing dengan media gambar  pada siswa kelas 
VIII (A) SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang.. Dengan menggunakan 
SPSS 22.0 maka langakah-langkahnya sebagai berikut : 
Klik Analyze > Compare Means > Paired-Samples T Test, 
Memasukkan variabel dari sampel berpasangan, Klik OK. 
Dari langkah-langkah yang telah di paparkan di atas maka 
didapatkan hasil dari uji paired sampel t-test seperti pada gambar di 
bawah: 
Gambar 4.2 : hasil uji paired sampel t-test 
 
Pada output ini kita diperlihatkan ringkasan hasil statistik deskriptif 
dari kedua sampel yang diteliti yakni nilai Pre Test dan Post Test. Untuk 
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nilai Pre Test diperoleh rata-rata hasil belajar atau Mean sebesar 27,00. 
Sedangkan untuk nilai Post Test diperolah nilai rata-rata hasil belajar 
sebesar 60,56. Jumlah responden atau siswa yang digunakan sebagai 
sampel penelitian adalah sebanyak 18 orang siswa. Untuk nilai Std. 
Deviation (standar deviasi) pada Pre Test sebesar 21,997 dan Post Test 
sebesar 14,642. Terakhir adalah nilai Std. Error Mean untuk Pre Test 
sebesar 5,185 dan untuk Post Test sebesar 3,451. 
Karena nilai rata-rata hasil belajar pada Pre Test 27,00 < Post Test 
60,56, maka itu artinya secara deskriptif ada perbedaan rata-rata hasil 
belajar antara Pre Test dengan hasil Pos Test. 
Berdasarkan dari lembar observasi aktivitas peserta didik mengenai 
model pembelajran inkuiri terbimbing dengan media gambar yang dinilai 
langsung oleh guru atas nama Yusridawiti S.Pd mencakup hasil pengaruh 
dari penggunaan model tersebut dari ketidak aktifan siswa menjadi aktif, 
kurangnya minat siswa dalam proses pembelajran menjadi lebih fokus 
dalam mengamati setiap materi yang di paparkan dan keaktifan siswa 
dalam merumuskan pemecahan masalah dari hipotesis masalah yang 
diangkat, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengunaan ikuiri terbimbing 
dengan media gambar dapat mempengarhi hasil belajar siswa matematika 
siswa kelas VIII (A). 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang 
dilakukan di SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang. Adapun jenis 
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penelitian yang digunakan adalah paired sampel t-tes. Design penelitian 
yang digunakan yaitu One-Group Pretest-Posttes Design yaitu eksperimen 
yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. 
Pada penelitian ini menggunakan pretest sebelum diberi perlakuan, dengan 
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat 
membandingkan keadaan sebelum perlakuan. 
Selanjutnya untuk membuktikan apakah hasil uji paired sampel t-
tes di dapatkan sebelumnya benar-benar nyata (signifikan) atau tidak, maka 
kita perlu menafsirkan hasil uji paired sample t test yang terdapat pada tabel 
output “Paired Samples Test” dapat dilihat pada gambar di bawah : 
Gambar 4.3 : hasil uji paired sampel t-test 
 
sebelum membahas tentang penafsiran angka-angka yang terdapat 
pada tabel output “Paired Samples Test” di atas, terlebih dahulu kita perlu 
mengetahui rumusan hipotesis penelitian dan pedoman pengambilan 
keputusan dalam uji paired sample t test. 
Rumusan Hipotesis Penelitian 
𝐻0= Tidak ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar Pre Test 
dengan Post Test yang artinya tidak ada pengaruh penggunaan inkuiri 
terbimbing dengan media gambar dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang. 
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Ha= Ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar Pre Test dengan 
Post Test yang artinya ada pengaruh penggunaan inkuiri terbimbing 
dengan media gambar dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang. 
Pedoman Pengambilan Keputusan dalam Uji Paired Sample T-Test 
1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka 𝐻0 ditolak dan Ha diterima. 
2. Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka 𝐻0 diterima dan Ha 
ditolak. 
Berdasarkan tabel output “Paired Samples Test” di atas, diketahui 
nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka 𝐻0 ditolak dan Ha 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 
antara hasil belajar Pre Test dengan Post Test yang artinya ada perbedaan 
hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah menggunakan inkuiri 
terbimbing dengan media gambar  pada siswa kelas VIII (A) SMPN 
SATAP 5 Baraka Kab Enrekang. 
Dari tabel output di atas juga memuat informasi tentang nilai 
"Mean Paired Differences " adalah sebesar -33,556 Nilai ini menunjukkan 
selisih antara rata-rata hasil belajar Pre Test dengan rata-rata hasil belajar 
Post Test atau 27,00 - 60,56= -33,556 dan selisih perbedaan tersebut antara 
-39,452 sampai dengan -27,659 (95% Confidence Interval of the 
Difference Lower dan Upper). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  pada  penelitian  
ini,  maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII (A) SMPN SATAP 5 Baraka 
Kab Enrekang sebelum menggunakan inkuiri terbimbing dengan media 
gambar dikategorikan rendah. Hal ini ditunjukkan dari perolehan 
persentase pada kategori rendah sebesar 72,22% dengan nilai rata-rata 
27 dari 18 siswa yang diambil sebagai sampel. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII (A) SMPN SATAP 5 Baraka 
Kab Enrekang setelah menggunakan inkuiri terbimbing dengan media 
gambar dikategorikan tinggi. Hal ini ditunjukkan dari perolehan 
persentase pada kategori tinggi sebesar 94,44% dengan nilai rata-rata 
62,78 dari 18 siswa yang diambil sebagai sampel. 
3. Penggunaan inkuiri terbimbing dengan media gambar berpengaruh 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII (A) 
SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang dimana selisih antara rata-rata 
hasil belajar Pre Test dengan rata-rata hasil belajar Post Test (27,00 - 
60,56) = (-33,556) dan selisih perbedaan tersebut antara -39,452 sampai 
dengan -27,659 (95% Confidence Interval of the Difference Lower dan 
Upper). 
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B. Implikasi Penulisan 
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian 
ini maka saran yang diajukan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Kepada guru Matematika SMPN SATAP 5 Baraka Kab Enrekang agar 
dalam proses pembelajaran matematika disarankan untuk mengajar 
dengan mengunakan inkuiri terbimbing dengan media gambar dimana 
siswa dapat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan siswa tidak 
merasa bosan dalam mengikuti pelajaran matematika. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil 
penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan di SMPN SATAP 5 Baraka Kab 
Enrekang. 
3. Bagi yang ingin melakukan penelitian selanjutnya yang berhubungan 
dengan inkuiri terbimbing dengan media gambar kiranya lebih 
memperhatikan hal-hal yang dapat memotivasi siswa terhadap pelajaran 
matematika, pada gilirannya nanti akan lahir satu tulisan yang lebih 
baik, lengkap dan bermutu. 
C. Saran 
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, 
maka penulis memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa, yaitu : 
1. Disarankan kepada guru matematika SMPN SATAP 5 Baraka Kab 
Enrekang dalam proses pembelajaran agar dapat menggunakan inkuiri 
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terbimbing dengan media gambar sehingga siswa dapat lebih aktif 
dalam mengikuti pelajaran di kelas agar pemebelajaran lebih 
menyenankan dan dapat meguasai materi dengan mudah, sehingga 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat memfasilitasi penyediaan 
atau pembuatan perangkat pembelajaran yang diperlukan, sehingga 
guru bisa menggunakan media pada saat proses pembelajaran sesuai 
dengan kondisi siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Diharapkan kepada para calon peneliti berikutnya yang ingin 
menggunakan inkuiri terbimbing dengan media gambar agar kiranya 
lebih memperhatikan hal-hal yang dapat memotivasi siswa terhadap 
pelajaran matematika sehingga bias mendapatkan hasil yang lebih baik 
lagi. 
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